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ABSTRAK 

Mufidotul Karimah . 2024. Penggaruh Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Terhadap Produksi 
Usahatani Apel (Study Kasus Desa Andonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan). 
Dibawah Bimbingan Novi Itsna Hidayati , SP., M.MA 

 
Usahatani merujuk pada kegiatan komersial atau bisnis yang melibatkan pengelolaan 

lahan, tanaman, hewan, atau sumber daya pertanian lainnya dengan tujuan menghasilkan 
produk pertanian untuk dijual belikan. Hal ini mencakup berbagai kegiatan seperti perlindungan, 
pemeliharaan, panen, dan pemasaran produk pertanian. Pertanian dapat diartikan sebagai aset 
dengan cara melakukan kegiatan organisasi atau manajemen dan kegiatan pertanian Kegiatan 
pertanian juga mengatur fasilitas dan teknologi produksi pertanian dalam bisnis yang terkait 
dengan pertanian sama juga hal nya dengan usahatani merujuk pada kegiatan komersial atau 
bisnis yang melibatkan pengelolaan lahan, tanaman, hewan, atau sumber daya pertanian 
lainnya dengan tujuan menghasilkan produk pertanian untuk dijual belikan Hal ini mencakup 
berbagai kegiatan seperti perlindungan, pemeliharaan, panen, dan pemasaran produk pertanian.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa biaya produksi didalam usahatani 
apel dan untuk Menganalisa pengaruh faktor-faktor produksi terhadap usahatani apel, Dalam 
usahatani apel, peningkatan hasil produksi usahatani dapat dilakukan dengan beberapa cara 
antara lain, intensifikasi dan ekstensifikasi pertanian. Intensifikasi pertanian adalah upaya untuk 
meningkatkan kemajuan sektor pertanian dengan jalan menambah faktor-faktor produksi yang 
dibutuhkan. Namun mengingat sulitnya mencari lahan pertanian dan semakin sempitnya lahan 
pertanian untuk usahatani apel, serta laju pertumbuhan penduduk yang besar maka usaha 
peningkatan produktivitas usahatani apel dilakuakan dengan ekstensifikasi pertanian yaitu 
dengan cara pengoptimalan penggunaan faktor produksi. Untuk kemudian digunakan secara 
efektif dan efisien.  

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
kuisoner melalui kegiatan wawancara dan tabulasi data. Metode analisis kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan fungsi produksi Coob-DouglasS dengan SPSS dan juga 
menggunakan analisis R/C Ratio.Hasil dari penelitian ini Analisis pendapatan usahatani dengan 
perhitungan R/C ratio sebesar 8,333. Jadi, setiap penambahan Rp 1 akan meningkatkan 
penerimaan sebesar Rp.8,333,-. Faktor yang berpengaruh terhadap usahatani apel yaitu luas 
lahan karena nilai signifikannya kurang dari 0,5. Saran Petani diharapkan lebih mengoptimalkan 
biaya yang dikeluarkan dalam   penggunaan faktor produksi agar tidak terjadi pemborosan 
biaya. 
Kata Kunci : pertanian,usahatani, biaya, apel, faktor produksi. 
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ABSTRACT 

Mufidotul Karimah . 2024. The Influence of the Use of Production Factors on Apple Farming 
Production (Case Study of Andonosari Village, Tutur District, Pasuruan Regency). Under the 
guidance of Novi Itsna Hidayati, SP., M.MA 

Farming refers to commercial or business activities that involve the management of land, 
plants, animals, or other agricultural resources with the aim of producing agricultural products 
for sale. This includes various activities such as protection, maintenance, harvesting and 
marketing of agricultural products. Agriculture can be interpreted as an asset by carrying out 
organizational or management activities and agricultural activities. Agricultural activities also 
regulate agricultural production facilities and technology in businesses related to agriculture. 
Likewise, farming refers to commercial or business activities that involve managing land, plants, 
animals. , or other agricultural resources with the aim of producing agricultural products for sale 
and purchase. This includes various activities such as protection, maintenance, harvesting and 
marketing of agricultural products. 

The aim of this research is to analyze production costs in apple farming and to analyze 
the influence of production factors on apple farming. In apple farming, increasing farming 
production can be done in several ways, including agricultural intensification and extensification. 
Agricultural intensification is an effort to increase the progress of the agricultural sector by 
adding the required production factors. However, considering the difficulty of finding agricultural 
land and the increasingly limited agricultural land for apple farming, as well as the large 
population growth rate, efforts to increase the productivity of apple farming are being carried out 
by extensifying agriculture, namely by optimizing the use of production factors. To then use it 
effectively and efficiently.  

The analytical method used in this research is by using a questionnaire through 
interviews and data tabulation. The quantitative analysis method uses the Coob-DouglasS 
production function approach with SPSS and also uses R/C Ratio analysis. The results of this 
research are analysis of farming income by calculating the R/C ratio of 8.333. So, every 
additional Rp. 1 will increase revenue by Rp. 8,333,-. The factor that influences apple farming is 
land area because the significant value is less than 0.5. Farmers' suggestions are expected to 
further optimize the costs incurred in the use of production factors so that there is no waste of 
costs.  
Keywords: agriculture, farming, costs, apples, production factors. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam 

mengolah tanah dengan tujuan untuk memperoleh hasil hewan dan 

tumbuhan, tanpa mengurangi kemampuan untuk memperoleh hasil dari 

tanah yang bersangkutan. Pertanian dapat diartikan sebagai aset dengan 

cara melakukan kegiatan organisasi atau manajemen dan kegiatan pertanian. 

Kegiatan pertanian juga mengatur fasilitas dan teknologi produksi pertanian 

dalam bisnis yang terkait dengan pertanian.  

Dapat disimpulkan bahwa pada beberapa usahatani tersebut, 

pertanian merupakan upaya pemanfaatan dan pengelolaan lahan untuk 

memeperoleh hasil tanaman atau hewan, namun tetap merupakan upaya 

menjaga kualitas tanah agar pertanian tetap lestari. Pertanian adalah sumber 

kehidupan manusia, dan kebanyakan dari kita tidak tahu apa itu pertanian, 

yaitu pertanian, perikanan, peternakan, ketahanan, pengolahan, dan 

pemasaran hasil pertanian. 

Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi yang berlandaskan 

pada proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan hewan. Pertanian 

dalam arti sempit dinamakan pertanian rakyat. Sedangkan, pertanian dalam 

arti luas meliputi pertanian dalam arti sempit, kehutanan, peternakan, 

perkebunan, dan perikanan. Secara garis besar, pengertian pertanian dapat 

diringkas menjadi empat komponen yang tidak terpisahkan.  
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Keempat komponen tersebut meliputi: (1) proses produksi, (2) petani atau 

pengusaha pertanian, (3) tanah tempat usaha, dan (4) usaha pertanian 

(Soetriono et al., 2006). 

Pertanian dalam pengertian yang luas mencakup semua kegiatan 

yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup termasuk untuk kepentingan 

manusia. Dalam arti sempit, pertanian diartikan sebagai kegiatan 

pembudidayaan tanaman dan termasuk kegiatan pemanfaatan sumber daya 

hayati  yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan 

baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan 

hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang termasuk dalam 

pertanian biasa dipahami orang sebagai budidaya tanaman atau bercocok 

tanam serta pembesaran hewan ternak,meskipun cakupannya dapat pula 

berupa pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim sebagai pemanfaatan 

produk lanjutan, seperti keju dan produk fermentasi lainnya. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang dapat diandalkan dalam 

pemulihan perekonomian nasional, mengingat sektor pertanian terbukti 

masih dapat memberikan kontribusi pada perekonomian nasional walaupun 

badai krisis menerpa. Hal ini dikarenakan terbukanya penyerapan tenaga 

kerja di sektor pertanian dan tingginya sumbangan devisa yang dihasilkan 

(Badan Pusat Statistika, 2004). 

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai ketergantungan 

yang cukup tinggi terhadap sumberdaya alam dan kondisi lingkungan. 

Ketergantungan yang tinggi disebabkan oleh faktor-faktor produksi sektor 

pertanain lebih banyak dari alam dan tergantung pada kondisi alam, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Budidaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan_ternak
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
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seperti air, lahan, kondisi iklim dan cuaca. Oleh sebab itu, pengelolaan sektor 

pertanian harus dilaksanakan dengan hati-hati dan bijaksana dengan 

mengacu pada masa yang akan datang. Pengelolaan sektor pertanian yang 

tidak bijaksana akan berakibat pada menurunnya kualitas sumberdaya alam 

yang dipakai (seperti tanah), yang pada akhirnya berpengaruh pada 

produktivitas sektor pertanian. 

Sektor pertanian menjadi salah satu komponen pembangunan 

nasional dalam menuju swasembada pangan guna mengentaskan 

kemiskinan. Dalam lingkungan yang lebih sempit, pembangunan pertanian 

diharapkan mampu meningkatkan akses masyarakat tani pada faktor 

produksi diantaranya sumber model, teknologi, bibit unggul, pupuk, dan 

sistem distribusi, sehingga berdampak langsung dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani.  

Usahatani merujuk pada kegiatan komersial atau bisnis yang 

melibatkan pengelolaan lahan, tanaman, hewan, atau sumber daya pertanian 

lainnya dengan tujuan menghasilkan produk pertanian untuk dijual belikan. 

Hal ini mencakup berbagai kegiatan seperti perlindungan, pemeliharaan, 

panen, dan pemasaran produk pertanian. 

Usahatani (farm) Suatu tempat atau sebagian dari permukaan bumi 

dimana pertanian diselenggarakan oleh seorang petani tertentu, apakah ia 

seorang pemilik, penyakap, atau manajer yang digaji. 

Usahatani atau bisa dikenal sebagai agribisnis merujuk pada kegiatan 

ekonomi yang melibatkan produksi, pengolahan, distribusi, dan pemasaran 

produk pertanian.  
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Hal ini mencakup segala aspek mulai dari pemilihan tanaman atau ternak 

yang akan di budidayakan, teknik bercocok tanam, pemeliharaan, hingga 

proses pemanenan dan pemasaran hasil pertanian dengan tujan untuk 

mencapai efisiensi dalam produksi dan keuntungan. 

Senada dengan definisi diatas, Suratiyah, K. (2015) didalam bukunya 

menjelaskan ilmu usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

seseorang mengusahakan dan mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa 

lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat 

yang sebaik-baiknya. 

Apel menjadi salah satu komoditas pertanian yang ada di Jawa Timur. 

Dengan jumlah produksi nasional buah apel juga terbanyak berada di 

Provinsi Jawa Timur yakni tahun 2020 mendapatkan 515,619 ton 

berdasarkan data BPS. Walau bukan asli tumbuhan Indonesia, apel 

termasuk buah yang populer selain jeruk dan mangga (Budiman et al., 2018). 

Di Jawa Timur terdapat tiga daerah yang memiliki produksi yang besar yakni 

Kabupaten Malang, Pasuruan, dan Kota Batu. Dilihat dari data BPS Jawa 

Timur 2022 produksi yang paling banyak berada di Kota Pasuruan. BPS 

menunjukkan, jumlah produksi apel di Kota Pasuruan sebanyak 2.942.812 

kuwintal. Berikut adalah jumlah produksi apel di Jawa Timur dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 
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  Tabel 1. Jumlah Produksi Apel di Wilayah Jawa Timur   

                 

 

 

 
 
  

Sumber : Data BPS 2023 

Upaya peningkatan produksi apel bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas petani. Petani dihadapkan suatu masalah dalam penggunaan 

segala faktor produksi pada proses pembudidayaan apel mulai dari 

pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan sampai panen. Perlakuan 

dalam penggunaan segala faktor produksi antar petani berbeda. Petani yang 

memiliki modal akan berusaha mendapatkan produksi apel yang banyak 

dengan penggunaan faktor produksi yang besar, sedangkan petani yang 

mempunyai keterbatasan modal cenderung meminimalkan penggunaan 

faktor produksi untuk mengurangi biaya yang dikeluarkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan faktor-faktor produksi masih tidak 

maksimal, sehingga berdampak menurunnya yang diperoleh petani.  

Walaupun tanaman apel secara ekonomis baru dikembangkan pada 

tahun 1960an, namun sebenarnya tanaman ini telah masuk ke Indonesia 

sejak jaman Belanda. Ada bermacam-macam varietas apel yang 

berkembang di Indonesia (3 jenis buah apel yang paling banyak 

dikembangkan adalah apel manalagi, anna, dan rome beauty). Apel 

No. Tahun Jumlah Produksi Apel 

1. 2018 4.809.617 

2. 2019 4.808.344 

3. 2020 4.952.021 

4. 2021 5.093.675 

5. 2022 5.233.262 
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sekarang sudah menjadi buah yang favorit dikalangan banyak Masyarakat 

karena dapat ditemukan dimana saja. 

Dalam usahatani apel, peningkatan hasil produksi usahatani dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain, intensifikasi dan ekstensifikasi 

pertanian. Intensifikasi pertanian adalah upaya untuk meningkatkan 

kemajuan sektor pertanian dengan jalan menambah faktor-faktor produksi 

yang dibutuhkan. Namun mengingat sulitnya mencari lahan pertanian dan 

semakin sempitnya lahan pertanian untuk usahatani apel, serta laju 

pertumbuhan penduduk yang besar maka usaha peningkatan produktivitas 

usahatani apel dilakuakan dengan ekstensifikasi pertanian yaitu dengan cara 

pengoptimalan penggunaan faktor produksi. Untuk kemudian digunakan 

secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan faktor-faktor produksi usahatani apel di Kabupaten Pasuruan 

tepatnya di Desa Andonosari Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan 

 1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah : 

1. Bagaimana mengetahui biaya produksi usahatani apel di Desa 

Andonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan ? 

2. Bagaimana mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

usahatani apel di Desa Andonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten 

Pasuruan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui biaya produksi didalam usahatani apel di Desa 

Andonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. 

2. Mengetahui pengaruh factor-faktor produksi terhadap usahatani apel di 

Desa Andonosari, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah pengetahuan peneliti tentang pengaruh factor-faktor produksi 

pada usahatani apel. 

2. Bagi petani diharapkan dapat menjadi motivasi untuk lebih paham 

mengenai pengaruh factor-faktor produksi usahatani. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1) Rata-rata biaya usahatani apel dalam satu musim sebesar Rp. 11.913.000,- 

rata-rata total biaya petani responden Rp.1.446.931, dan rata-rata 

pendapatan petani responden Rp.10.466.069,-. Analisis pendapatan 

usahatani dengan perhitungan R/C ratio sebesar 8,233. Jadi, setiap 

penambahan Rp 1 akan meningkatkan penerimaan sebesar Rp.8,233,-. 

2) Faktor yang berpengaruh terhadap produksi usahatani apel yaitu X4(tenaga 

Kerja) dan X5(Pestisida), X1(Luas Lahan), X3(Bibit), X2(Pupuk) tidak 

berpengaruh atau kurang berpengaruh terhadap produksi usahatani apel 

karena nilai signifikannya lebih dari 0,05. Bisa juga dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar model atau dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti. 

5.2 Saran 

1). a. Petani diharapkan lebih mengoptimalkan biaya yang dikeluarkan dalam   

penggunaan faktor produksi agar tidak terjadi pemborosan biaya, misalnya 

dengan membuat rancangan anggaran yang dirinci, mencatat semua 

pengeluaran dan pemasukan untuk memantau dan mengendalikan biaya. 

b.  Memilih bibit yang berkualitas tingggi dan tahan terhadap hama penyakit 

meskipun biayanya sedikit mahal diawal, namun itu bisa mengurangi biaya 

pestisida dan meningkatkan hasil panen. 
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c. Menggunakan aplikasi pertanian digital atau teknologi pertanian untuk 

mengoptimalkan penggunaan pupuk dan pestisida, bisa juga untuk 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya tenaga kerja. 

d. Para petani bisa mempertimbangkan penggunaan pupuk organik atau 

kompos yang bisa dibuat sendiri dari limbah pertanian atau kotoran hewan 

ternak. 

2). Petani hanya perlu untuk menyesuaikan penggunaan input produksi 

dengan biaya yang ada agar lebih optimal maka akan meminimalisir biaya 

yang dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani. 
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